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INTISARI 

 

Penurunan populasi satwa liar burung dapat disebabkan salah satunya 

akibat faktor minor penyakit parasit darah. Saat ini data menurut Red-list IUCN, 

faktor minor tersebut memberikan efek penurunan populasi sebesar kurang dari 

50% berdasarkan keseluruhan penyebab kepunahan suatu spesies, namun tidak 

menutup kemungkinan jika melihat semakin seringnya terjadi interaksi manusia 

terhadap kerusakan lingkungan, dikombinasikan dengan translokasi burung 

antarpopulasi maka faktor minor seperti penyakit ini akan memiliki dampak besar 

dalam penurunan populasi burung di dunia. Berdasarkan permasalahan diatas 

maka penelitian ini dilakukan untuk menganalisa salah satu penyakit pada burung 

sitaan yaitu mendeteksi keberadaan parasit darah Plasmodium spp., 

Haemoproteus spp., dan Leucocytozoon spp. penyebab penyakit malaria. Metode 

yang digunakan yakni metode Polymerase Chain Reation  (PCR) dan metode 

Nested-PCR serta, tahapan lanjutan analisis dilakukan dengan sekuensing DNA 

untuk mendeteksi secara pasti baik genus maupun spesies parasit darah yang 

berada pada sampel uji. Sampel uji yang digunakan berupa darah kering dari 

burung sitaan jenis Raptor dan Merak Hijau BKSDA, Yogyakarta sebanyak 16 

sampel uji yang terdiri dari 2 individu burung Elang Jawa, 4 individu burung 

Elang Brontok dan 10 individu burung Merak Hijau. Berdasarkan hasil penelitian 

pada 16 sampel uji diperoleh hasil 8 sampel positif terkena parasit darah dengan 

metode PCR dengan hasil perhitungan prevalensi sebesar 50 %. Selanjutnya, hasil 

metode Nested-PCR diketahui bahwa 7 sampel termasuk dalam genus parasit 

darah Haemoproteus-Plasmodium, sedangkan 1 sampel tidak teramplifikasi 

fragmen DNA baik genus Haemoproteus-Plasmodium maupun Leucocytozoon. 

Tahap selanjutnya dilakukan sekuensing DNA diperoleh hasil 7 sampel terinfeksi 

parasit darah Haemoproteus dan 1 sampel terinfeksi parasit darah Leucocytozoon. 

 

Kata Kunci :   Malaria, Parasit Darah, Burung Raptor dan Merak Hijau, PCR, 

Nested-PCR, sekuensing DNA. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 


